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KAJIAN PUSTAKA

A. Penerimaan Diri
1) Definisi Penerimaan Diri

Pengertian Penerimaan diri menurut Hurlock (1973) adalah
suatu tingkat kemampuan dan keinginan individu untuk hidup
dengan segala Kkarakteristik dirinya. Individu yang dapat
menerima dirinya diartikan sebagai individu yang tidak
bermasalah dengan dirinya sendiri, yang tidak memiliki beban
perasaan terhadap diri sendiri sehingga individu lebih banyak
memiliki kesempatan untuk beradaptasi dengan lingkungan.

Definisi Penerimaan Diri menurut Rubin (dalam Ratnawati,
1990) adalah suatu sikap yang merefleksikan perasaan senang
sehubungan dengan kenyataan diri sendiri. Penerimaan diri
dapat diartikan sebagai suatu sikap penerimaan terhadap
gambaran mengenai kenyataan diri.

Penerimaan diri ini mengandaikan adanya kemampuan diri
dalam psikologis seseorang, yang menunjukkan kualitas diri.
Hal ini berarti bahwa tinjauan tersebut akan diarahkan pada
selurun kemampuan diri yang mendukung perwujudan diri
secara utuh. Hal ini sesuai dengan pendapat Schultz

(Ratnawati, 1990) mengenai penerimaan diri. Dia menyatakan
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bahwa penerimaan diri yang dibentuk merupakan hasil dari
tinjauan pada seluruh kemampuan diri.

Berdasarkan kamus lengkap psikologi yang disusun oleh
Chaplin  (2000), penerimaan diri diartikan sebagai sikap
seseorang yang merasa puas dengan diri sendiri, Kkualitas-
kualitas, dan bakat-bakatnya sendiri, serta pengakuan akan
keterbatasan diri. Ada dua hal penting dalam arti
penerimaan diri tersebut, pertama adanya perasaan puas
terhadap apa yang telah dimiliki; kedua, adanya pengakuan
akan keterbatasan yang dimilikinya

Penerimaan diri sangat berhubungan erat dengan
penerimaan diri terhadap lingkungan. Penerimaan orang tua
misalnya. Penerimaan orangtua yaitu suatu efek psikologis dan
perilaku dari orangtua pada anaknya seperti rasa sayang,
kelekatan, kepedulian, dukungan dan pengasuhan dimana
orangtua tersebut bisa merasakan dan mengekspresikan rasa
sayang kepada anaknya. (Hurlock, 1973)

Penerimaan diri merupakan seseorang yang menerima
dirinya adalah seseorang yang menghormati dirinya serta hidup
nyaman dengan keadaan dirinya, dia mampu mengenali,
harapan, keinginan, rasa takut serta  permusuhan-
permusuhannya dan menerima kecendrungan- kencendrungan

emosinya bukan dalam arti puas dengan diri sendiri tetapi
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memiliki kebebasan untuk menyadari sifat dari perasaan-
perasaan (Jersild, 1995).

Menurut Supratiknya (1995) menerima diri adalah memiliki
penghargaan yang tinggi terhadap diri sendiri, atau tidak
bersikap merendahkan terhadap diri sendiri. Ini berarti
seseorang yang mampu menerima dirinya mampu melihat
kebaikan sekaligus kekurangan yang ada di dirinya. Penghargaan
yang tinggi bukan berarti memiliki sikap tinggi hati, melainkan
dapat menghargai diri sendiri beserta kekurangan dan
kelebihannya. Individu yang menghargai dirinya tidak akan
mencela diri atas kekurangan yang dimiliki. Keadaan kurang
terkadang membuat individu memimpikan keadaan yang
sebaliknya, yaitu kesempurnaan, namun senantiasa berada pada
impian akan membuat diri melayang dan lupa diri. Individu
perlu menapak pada kenyataan yang ada tentang dirinya, agar
proses penerimaan diri menjadi lebih mudah.

Menurut Ryff (1996), penerimaan diri adalah keadaan
dimana seorang individu memiliki penilaian positif terhadap
dirinya, menerima serta mengakui segala kelebihan maupun
segala keterbatasan yang ada dalam dirinya tanpa merasa malu
atau merasa bersalah terhadap kodrat dirinya.

Coleridge (1997) mengatakan penerimaan diri bukanlah

sikap pasrah, tetapi menerima identitas diri secara positif,
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pandangan tentang diri sendiri dan harga diri tidak menurun
sama sekali, bahkan dapat meningkat.

Penerimaan diri berkaitan dengan konsep diri yang positif.
Seseorang dengan konsep diri yang positif dapat memahami
dan menerima fakta-fakta yang begitu berbeda dengan dirinya.
Orang dapat menyesuaikan diri dengan seluruh pengalaman
mentalnya sehingga evaluasi tentang dirinya juga positif.
(Calhoun dan Acocella,dalam Handayani dkk, 1998)

Berdasarkan pendapat dari beberapa tokoh di atas adalah
penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap dirinya
sendiri, dapat menerima keadaan dirinya secara tenang dengan
segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, serta memiliki
kesadaran dan penerimaan penuh terhadap siapa dan apa
dirinya sendiri, dapat menghargai diri sendiri dan menghargai
orang lain, serta menerima keadaan emosionalanya (depresi,
marah, takut, cemas, dan lain-lain) tanpa mengganggu orang
lain.

Penerimaan diri dalam konteks penelitian ini adalah orang
tua yang mampu menerima dirinya apa adanya sebagai orang
tua tunggal,dapat mengelola keadaan emosinya serta mampu

menjadi orang tua tunggal yang mengasuh anaknya yang autis
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2) Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Diri
Hurlock (1974) mengemukakan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam penerimaan diri adalah:

a. Adanya pemahaman tentang diri sendiri.
Hal ini timbul adanya kesempatan seseorang untuk
mengenali kemampuan dan ketidakmampuannya. Individu
yang dapat memahami dirinya sendiri tidak akan hanya
tergantung dari kemampuan intelektualnya saja, tetapi juga
pada kesempatannya untuk penemuan diri sendiri,
maksudnya semakin orang dapat memahami dirinya, maka
semakin ia dapat menerima dirinya.

b. Adanya hal yang realistik.
Hal ini timbul jika individu menentukan sendiri harapannya
dengan  disesuaikan  dengan  pemahaman  dengan
kemampuannya, dan bukan diarahkan oleh orang lain
dalam mencapai tujuannya dengan memiliki harapan yang
realistik, maka akan semakin besar kesempatan tercapainya
harapan itu, dan hal ini akan menimbulkan kepuasan diri
yang merupakan hal penting dalam penerimaan diri.

c. Tidak adanya hambatan di dalam lingkungan.
Walaupun seseorang sudah memiliki harapan yang

realistik, tetapi jika lingkungan disekitarnya tidak
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memberikan kesempatan atau bahkan menghalangi, maka
harapan individu tersebut akan sulit tercapai.

. Sikap-sikap anggota masyarakat yang menyenangkan.
Tidak menimbulkan prasangka, karena adanya penghargaan
terhadap kemampuan social orang lain dan kesedian
individu mengikuti kebiasaan lingkungan.

. Tidak adanya gangguan emosional yang berat.

Akan terciptanya individu yang dapat bekerja sebaik
mungkin dan merasa bahagia.

Pengaruh keberhasilan yang dialami, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif. Keberhasilan yang dialami individu
akan dapat menimbulkan penerimaan diri dan sebaliknya
jika kegagalan yang dialami individu akan dapat
mengakibatkan adanya penolakan diri.

Identifikasi dengan orang yang memiliki penyesuaian diri
yang baik

Individu yang mengidentifikasikan dengan individu yang
memiliki penyesuaian diri yang baik akan dapat
membangun sikap-sikap yang positif terhadap diri sendiri,
dan Dbertingkah laku dengan baik yang mnimbulkan

penilaian diri yang baik dan penerimaan diri yang baik.
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h. Adanya perspektif diri yang luas.
Yaitu memperhatikan pandangan orang lain tentang diri
perspektif yang luas ini diperoleh melalui pengalaman dan
belajar. Dalam hal ini usia dan tingkat pendidikan
memegang peranan penting bagi seseorang untuk
mengembangkan perspektif dirinya.

i. Polaasuh dimasa kecil yang baik.
Seorang anak yang diasuh secara demokratis akan
cenderung berkembang sebagai individu yang dapat
menghargai dirinya sendiri.

j.  Konsep diri yang stabil.
Individu yang tidak memiliki konsep diri yang stabil, akan
sulit menunjukkan pada orang lain, siapa ia Yyang

sebenarnya, sebab ia sendiri ambivalen terhadap dirinya.

3) Aspek — Aspek Penerimaan Diri
Menurut Jersild (1958) yang juga mengemukakan
beberapa aspek-aspek penerimaan diri yaitu sebagai
berikut:
a. Persepsi mengenai diri dan sikap terhadap penampilan.
Individu yang memiliki penerimaan diri berpikir lebih
realistik tentang penampilan dan bagaimana ia terlihat

dalam pandangan orang lain. Ini bukan berarti individu
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tersebut mempunyai gambaran sempurna tentang dirinya,
melainkan individu tersebut dapat melakukan sesuatu dan
berbicara dengan baik mengenai dirinya yang sebenarnya.
. Sikap terhadap kelemahan dan kekutan diri sendiri dan
orang lain.

Individu yang memiliki penerimaan diri memandang
kelemahan dan kekuatan dalam dirinya memiliki
penerimaan diri memandang kelemahan dan kekuatan
dalam dirinya lebih baik daripada individu yang tidak
memiliki penerimaan diri. Individu tersebut kurang
menyukai jika harus menyia-nyiakan energinya untuk
menjadi hal yang tidak mungkin, atau berusaha
menyembunyikan kelemahan dari dirinya sendiri maupun
orang lain. la pun tidak berdiam diri dengan tidak
memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya. Sebaliknya,
ia akan menggunakan bakat yang dimilikinya dengan
lebih leluasa. Individu yang bersikap baik pula dalam
menilai kelemahan dan kekuatan dirinya akan bersikap
baik pula dalam menilai kelemahan dan kekuatan orang
lain.

Perasaan infeoritas sebagai gejala penolakan diri.
Seseorang individu yang terkadang merasakan infeoritas

atau disebut dengan infeority complex adalah seseorang
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individu yang tidak memiliki sikap penerimaan diri dan
hal tersebut akan menunggu penilaian yang realistik atas
dirinya.

. Respon atas penolakan dan kritikan.

individu yang memiliki penerimaan diri tidak menyukai
kritikan, namun demikian ia mempunyai kemampuan
untuk menerima kritikan bahkan dapat mengambil
hikmah dari kritikan tersebut. la berusaha untuk
melakukan koreksi atas dirinya sendiri, ini merupakan hal
yang penting dalam perkembangannya menjadi seorang
individu dewasa dan dalam mempersiapkan diri untuk
menghadapi masa depan individu yang tidak memiliki
penerimaan diri justru menganggap kritikan sebagai
wujud penolakan terhadapnya. Yang penting dalam
penerimaan diri yang baik adalah mampu belajar dari
pengalaman dan meninjau kembali sikapnya yang

terdahulu untuk memperbaiki diri.

. Keseimbangan antara “real self” dan “ideal self”.

individu yang memiliki penerimaan diri adalah ia
mempertahankan harapan dan tuntutan dari dalam dirinya
dengan baik dalam batas-batas kemungkinan individu ini
mungkin memiliki ambisi yang besar, namun tidak

mungkin untuk mencapainya walaupun dalam jangka
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waktu yang lama dan menghabiskan energinya. Oleh
karena itu, untuk memastikan ia tidak akan kecewa saat
nantinya.

Penerimaan diri dan penerimaan orang lain.

hal ini berarti apabila seorang individu menyanyangi
dirinya, maka akan lebih memungkinan baginya untuk
menyayangi orang lain, dan apabila seorang individu
merasa benci pada dirinya, maka akan lebih
memungkinkan untuk merasa benci pada orang lain.
Terciptanya hubungan timbal balik antara penerimaan diri
dan penerimaan orang lain adalah individu yang memiliki
penerimaan diri merasa percaya diri dalam memasuki
lingkungan sosial.

Penerimaan diri, menuruti kehendak, dan menonjolkan
diri.

Menerima diri dan menuruti diri merupakan dua hal yang
berbeda. Apabila seorang individu menerima dirinya, hal
tersebut bukan berarti ia memanjakan dirinya. Akan
tetapi, ia akan menerima bahkan menuntut kelayakan
dalam kehidupannya dan tidak akan mengambil yang
bukan haknya dalam mendapatkan posisi yang menjadi
incaran dalam kelompoknya. la tidak akan membiarkan

orang lain selangkah lebih maju darinya dan menggagu
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langkahnya. Individu dengan penerimaan diri menghargai
harapan orang lain dan meresponnya dengan bijak.
Namun, ia memiliki pendirian yang terbaik dalam
berfikir, merasakan dan membuat pilihan. la tidak hanya
akan menjadi pengikut apa yang dikatakan orang lain.

. Penerimaan diri, spontanitas, menikmati hidup.

individu dengan penerimaan diri mempunyai lebih
banyak keleluasaan untuk menikmati hal-hal dalam
hidupnya. Namun, terkadang ia kurang termotivasi untuk
melakukan sesuatu yang rumit. Individu tersebut tidak
hanya leluasa menikmati sesuatu yang dilakukannya.
Akan tetapi, juga leluasa untuk menolak atau
menghindari sesuatu yang tidak ingin dilakukannya.
Aspek moral penerimaan diri.

Individu dengan peerimaan diri bukanlah individu yang
berbudi baik dan bukan pula fleksibelitas dalam
pengaturan hidupnya. la memiliki kejujuran untuk
menerima dirinya sebagai apa dan untuk apa ia nantinya,
dan ia tidak menyukai kepura-puraan. Individu ini dapat
secara terbuka mengakui dirinya sebagai individu yang
pada suatu waktu dalam masalah, merasa cemas, ragu,

dan bimbang tanpa harus menipu diri dan orang lain.
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Sikap terhadap penerimaan diri.

Menerima diri merupakan hal peting dalam kehidupan
seseorang. Individu yang dapat menerima beberapa aspek
hidupnya, mungkin dalam keraguan dan kesulitan dalam
menghormati orang lain. Hal tersebut merupakan arahan
agar dapat menerima dirinya individu dengan penerimaan
diri membangun kekuatannya untuk menghadapi
kelemahan dan keterbatasaannya. Banyak hal dalam
perkembangan seorang individu yang belum sempurna,
bagi seseorang individu akan lebih baik jika ia dapat
menggunakan kemampuannya dalam perkembangan
hidupnya.

Penerimaan diri sangat berhubungan erat dengan
konsep diri karena penerimaan diri memiliki peranan
yang penting dalam pembentukan konsep diri dan
kepribadian yang positif. Orang yang memiliki
penerimaan diri yang baik maka dapat dikatakan memiliki
konsep diri yang baik pula, karena selalu mengacu pada
gambaran diri ideal, sehingga bisa menerima gambaran

dirinya yang sesuai dengan realitas.
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B. Orang Tua Tunggal
1) Definisi Orang Tua Tunggal

Menurut Qaimi (2003) orang tua tunggal adalah suatu
keadaan seorang orang tua menduduki dua jabatan sekaligus,
sebagai ibu dan sebagai ayah. Selain itu dia akan memiliki dua
bentuk sikap,sebagai ibu yang harus bersikap lembut terhadap
anaknya, dan sebagai ayah yang bersikap jantan dan bertugas
memegang kendali aturan dan tata tertib keluarga, serta berperan
sebagai penegak keadilan dalam kehidupan rumah tangga. Tolok
ukur keberhasilan seorang orang tua dalam mendidik anaknya
terletak pada kemampuannya dalam menggabungkan kedua
peran dan tanggung jawab tersebut, tanpa menjadikan sang anak
kebingungan dan resah.

Sedangkan Anderson.dkk (1998) mengartikan orang tua
tunggal sebagai seorang orang tua yang memilih untuk hidup
sendiri tanpa pendamping dikarenakan perpisahan atau
perceraian.

Exter (dalam Anderson dkk. 1998) mengatakan bahwa
menjadi orang tua tunggal merupakan pilihan hidup yang dijalani
oleh individu yang berkomitmen untuk tidak menikah atau
menjalin hubungan intim dengan orang lain. Orang tua tunggal

dapat pula diartikan sebagai sosok yang menjadi tulang
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punggung keluarga, baik karena bercerai, kematian atau karena
pernikahan yang tidak harmonis (Anderson dkk. 1998).

Sementara itu, Sager, dkk (dalam Duvall&Miller, 1985)
menyatakan bahwa orang tua tunggal adalah orang tua yang
secara sendirian membesarkan anak-anaknya tanpa kehadiran,
dukungan, dan tanggung jawab pasangannya.

Menurut Sager (dalam Perlmutter dan Hall, 1985),
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan orang tua tunggal
adalah orang tua yang secara sendirian membesarkan anak-
anaknya tanpa kehadiran, dukungan atau tanggung jawab
pasangannya. Ada beberapa sebab mengapa individu sampai
menjadi orang tua tunggal, yaitu karena kematian suami atau
istri, perceraian atau perpisahan, mempunyai anak tanpa
menikah, pengangkatan atau adopsi anak oleh wanita atau pria
lajang (Perlmutter dan Hall, 1985).

Kemudian menurut Papalia (1998), keluarga dengan
orangtua tunggal muncul sebagai akibat dari kematian salah satu
pasangan dan pasangan yang ditinggalkan tidak menikah lagi dan
sebagian besar keluarga dengan orangtua tunggal muncul karena
perceraian  dalam  keluarga.Ketiadaan  partner tersebut
menyebabkan kehidupan keluarga dengan orangtua tunggal pasti
akan mengalami perubahan dan berhadapan dengan masalah-

masalah baru yang harus diatasi oleh seorang diri pula. Glasser &
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Navarre (1999) melihat adanya perbedaan antara keluarga utuh
dan keluarga single parent dalam beberapa hal, yaitu struktur
tugas (seperti memenuhi kebutuhan fisik, emosi dan sosial dari
seluruh anggota keluarga), struktur komunikasi (bagi anak,
orangtua berperan sebagai saluran komunikasi dengan dunia
orang dewasa dalam dua cara, yaitu: sebagai pembawa nilai-nilai
budaya yang sebelumnya telah diinternalisasi oleh orangtua dan
sebagai penghubung serta 4 mewakili anak dalam dunia orang
dewasa), struktur kekuasaan (dalam setiap situasi, orangtua
tunggal akan dihadapkan pada pilihan untuk bekerjasama atau
menentang si anak) dan struktur afeksi (dalam hal menyediakan
dan mengatur kebutuhan emosional).

Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan
bahwa keluarga dengan orang tua tunggal adalah keluarga yang
hanya terdiri dari satu orang tua yang dimana mereka secara
sendirian membesarkan anak-anaknya tanpa kehadiran,
dukungan, tanggung jawab pasangannya dan hidup bersama
dengan anak-anaknya dalam satu rumah

Sedangkan orang tua tunggal dalam konteks penelitian ini
adalah seorang ibu yang menjadi orang tua tunggal bagi anak
satu-satunya yang didiagnosa autis. Ibu ini mengasuh, merawat
serta membesarkan anaknya sendirian tanpa bantuan dari mantan

suaminya.



25

2) Masalah Pada Orang Tua Tunggal

Hurlock (2004), menjabarkan masalah yang dihadapi oleh orang

tua tunggal akibat perceraian:

a. Masalah ekonomi: setelah bercerai, ibu akan mengalami
kurangnya
pendapatan keluarga. Seorang ibu memulai bekerja pada
usiamadya, biasanya mereka tidak dapat memperoleh
pendapatan yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.

b. Masalah praktis: seorang orang tua tunggal mencoba untuk
menjalankan hidup rumah tangga sendirian, setelah terbiasa
dibantu oleh pasangan. Akan tetapi setelah bercerai semua
pekerjaan dilakukan seorang diri.

c. Masalah psikologis: ibu cenderung merasa tidak menentu dan
identitasnya kabur setelah terjadi percerian. Kondisi ibu
sebelum  perceraian identitasnya tergantung dengan
suaminya.

d. Masalah pengasuhan anak: perceraian membuat masalah
dalam hak asuh anak. Tanggung jawab untuk merawat anak
perlu dibagi dua, maka masing—masing orangtua dan anak

akan menghadapi masalah dalam penyesuaian diri dengan
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kehidupan baru. Perceraian akan membuat anak menjadi
bingung,depresi dan murung. Perebutan anak hendaknya
tidak dilakukan berkepanjangan, serta jangan menunjukkan
emosional orang tua dihadapan anak.

Masalah keluarga: apabila masih mempunyai anak yang
masih tinggal serumah, maka orang tua tunggal harus
memainkan peran ganda yaitu sebagai ayah dan ibu, dan
harus menghadapi berbagai masalah yang timbul dalam
keluarga tanpa pasangan selain itu juga harus menghadapi
masalah yang berhubungan anggota keluarga dari pihak
suami.

Sulitnya memenuhi figur kedua orang tua bagi anak: figur
seorang ayah ini harus tetap terpenuhi agar pertumbuhan fisik
dan psikis anak berjalan dengan baik.Perceraian anak
memberi dampak luka panjang dalam kehidupan anak. Maka
dari itu seorang orang tua tunggal harus bisa menjaga
pertemanan dan menjaga tali silaturahmiyang baik dengan
mantan pasangan. Dengan demikian anak akan tetap
memiliki figur orang tua yang utuh, meski kedua orang

tuanya telah bercerai.
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C. Autism

1) Definisi Autism

Autisme  didefinisikan ~ sebagai  suatu  gangguan
perkembangan yang kompleks menyangkut komunikasi, interaksi
sosial dan aktivitas imajinasi. Gejalanya mulai tampak sebelum
anak berusia 3 tahun. Bahkan pada autisme infantile, gejalanya
sudah ada sejak lahir. Anak penyandang autis mempunyai masalah
gangguan dalam bidang komunikasi, interaksi sosial, gangguan
sensoris, pola bermain, perilaku dan emosi (Suryana, 2004).

Menurut Sutadi(2004), autisme sebenarnya adalah suatu
gangguan perkembangan neurobiologist yang berat atau luas.
Penyebab autisme adalah multifaktor. Kemungkinan besar
disebabkan adanya kerentanan genetik, kemudian dipicu oleh
faktor-faktor lingkungan yang multifaktor, seperti infeksi (rubella,
cytomegalovirus) saat anak masih dalam kandungan, bahan-bahan
kimia (pengawet makanan, pewarna makanan, perasa makanan dan
berbagai food additives lainnya) serta polutan seperti timbal, timah
hitam atau air raksa dari ikan yang tercemar merkuri sebagai bahan
pengawet vaksin. Dikarenakan autisme merupakan kelainan
genetika yang polimorifis serta dipengaruhi oleh faktor lingkungan
yang multifaktor, maka penanganannya pun perlu secara holistik
dan komprehensif, yang melibatkan banyak bidang keilmuan atau

keahlian.
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istilah autisme berasal dari kata “Autos” yang berarti diri
sendiri dan “isme” yang berarti suatu aliran,sehingga dapat
diartikan sebagai suatu paham tertarik pada dunianya sendiri
(Suryana, 2004). Autisme pertama kali ditemukan oleh Leo Kanner
pada tahun 1943. Kanner mendeskripsikan gangguan ini sebagai
ketidakmampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, gangguan
berbahasa yang ditunjukkan dengan penguasaan bahasa yang
tertunda, echolalia, mutism, pembalikan kalimat, adanya aktivitas
bermain repetitivedan stereotype, rute ingatan yang kuat dan
keinginan obsesif untuk mempertahankan keteraturan di dalam
lingkungannya (Dawson & Castelloe dalam Widihastuti, 2007)

Gulo (1982) menyebutkan autisme berarti preokupasi
terhadap pikiran dan khayalan sendiri atau dengan kata lain lebih
banyak berorientasi kepada pikiran subjektifnya sendiri daripada
melihat kenyataan atau realita kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu penderita autisme disebut orang yang hidup di “alamnya”
sendiri.

Autisme mengacu pada problem dengan interaksi
sosial,komunikasi dan bermain imajinatif, yang mulai muncul
sejak anak berusia di bawah 3 tahun. Mereka mempunyai
keterbatasan pada level aktivitas dan interest. Hampir 75% dari
anak autis mengalami beberapa derajat Retardasi Mental. Autisme

biasanya muncul sejak tiga tahun pertama kehidupan seorang anak
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(Priyatna, 2010). Autis merupakan salah satu kelompok dari
gangguan pada anak pada anak yang ditandai munculnya gangguan
dan keterlambatan dalam bidang kognitif, komunikasi, ketertarikan
pada interaksi sosial, dan perilakunya. Autisme merupakan
kelainan perilaku yang penderitanya hanya tertarik pada aktivitas
mentalnya sendiri. Autis dapat terjadi di semua kalangan
masyarakat (Veskarisyanti, 2008). Autis adalah Suatu keadaan
dimana seseorang anak berbuat semaunya sendiri baik cara berpikir
maupun berperilaku. Keadaan ini mulai terjadi sejak usia masih
muda, biasanya sekitar usia 2-3 tahun. Autisme bisa mengenai
siapa saja, baik yang sosio-ekonomi mapan maupun kurang, anak
atau dewasa dan semua etnis (Yatim, 2007).

Dalam Pedoman Penggolongan dan Gangguan Jiwa
(PPDGJ) edisi ke Ill, autisme digolongkan dalam gangguan
perkembangan pervasif dengan kode F.84. Gangguan
perkembangan pervasif adalah gangguan yang ditandai dengan
kelainan kualitatif dalam interaksi sosial yang timbal balik dan
dalam pola komunikasi, serta minat dan aktivitas terbatas,
stereotipik, berulang yang menunjukkan gambaran yang pervasif
dari fungsi—fungsi individu dalam semua situasi dengan derajat

keparahan yang berbeda—beda.
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2) Gejala Autism

Secara historis, para ahli dan peneliti dalam bidang autisme
mengalami kesulitan dalam menentukan seseorang sebagai
penyandang autisme atau tidak. Pada awalnya, diagnosa
disandarkan pada ada atau tidaknya gejala namun saat ini para ahli
setuju bahwa autisme lebih merupakan sebuah kontinuum. Gejala-
gejala autisme dapat dilihat apabila seorang anak memiliki

kelemahan di tiga domain tertentu, yaitu sosial, komunikasi, dan

tingkah laku yang berulang. Aarons dan Gittents (1992)
merekomendasikan adanya suatu pendekatan deskriptif dalam
mendiagnosa autisme sehingga menyertakan pengamatan-
pengamatan yang menyeluruh di setting-setting sosial anak sendiri.
Settingya mungkin di sekolah, di taman-taman bermain atau
mungkin di rumah sebagai lingkungan sehari-hari anak dimana
hambatan maupun kesulitan mereka tampak jelas di antara teman-
teman sebaya mereka yang normal. Persoalan lain yang
memengaruhi keakuratan suatu diagnosa seringkali juga muncul
dari adanya fakta bahwa perilaku-perilaku yang bermasalah
merupakan atribut dari pola asuh yang kurang tepat. Perilaku-
perilaku tersebut mungkin saja merupakan hasil dari dinamika
keluarga yang negatif dan bukan sebagai gejala dari adanya
gangguan. Adanya interpretasi yang salah dalam memaknai

penyebab mengapa anak menunjukkan persoalan-persoalan


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kontinuum&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Domain
http://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
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perilaku mampu menimbulkan perasaan-perasaan negatif para
orang tua. Pertanyaan selanjutnya kemudian adalah apa yang dapat
dilakukan agar diagnosa semakin akurat dan konsisten sehingga
autisme sungguh-sungguh terpisah dengan kondisi-kondisi yang
semakin memperburuk? Perlu adanya sebuah model diagnosa yang
menyertakan keseluruhan hidup anak dan mengevaluasi hambatan-
hambatan dan Kkesulitan anak sebagaimana juga terhadap
kemampuan-kemampuan dan keterampilan-keterampilan anak
sendiri. Mungkin tepat bila kemudian disarankan agar para
profesional di bidang autisme juga mempertimbangkan
keseluruhan area, misalnya: perkembangan awal anak, penampilan
anak, mobilitas anak, kontrol dan perhatian anak, fungsi-fungsi
sensorisnya, kemampuan bermain, perkembangan konsep-konsep
dasar, kemampuan yang bersifat sikuen, kemampuan musikal, dan

lain sebagainya yang menjadi keseluruhan diri anak sendiri.

3) Penyebab Autism

Hingga kini apa yang menyebabkan seseorang dapat
menderita autisme belum diketahui secara pasti. Riset-riset yang
dilakukan oleh para ahli medis menghasilkan beberapa hipotesa
mengenai penyebab autisme. Dua hal yang diyakini sebagai
pemicu autisme adalah factor genetic atau keturunan dan faktor

lingkungan seperti pengaruh zat kimiawi ataupun vaksin.


http://id.wikipedia.org/wiki/Medis
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a. Faktor Genetik
Faktor genetik diyakini memiliki peranan yang besar bagi
penyandang autisme walaupun tidak diyakini sepenuhnya
bahwa autisme hanya dapat disebabkan oleh gen dari keluarga.
Riset yang dilakukan terhadap anak autistik menunjukkan
bahwa kemungkinan dua anak kembar identik mengalami
autisme adalah 60 hingga 95 persen sedangkan kemungkinan
untuk dua saudara kandung mengalami autisme hanyalah 2,5
hingga 8,5 persen.Hal ini diinterpretasikan sebagai peranan
besar gen sebagai penyebab autisme sebab anak kembar identik
memiliki gen yang 100% sama sedangkan saudara kandung
hanya memiliki gen yang 50% sama.
b. Faktor Lingkungan

Ada dugaan bahwa autisme disebabkan oleh vaksin MMR yang
rutin diberikan kepada anak-anak di usia dimana gejala-gejala
autisme mulai terlihat.Kekhawatiran ini disebabkan karena zat
kimia bernama thimerosal yang digunakan untuk mengawetkan
vaksin tersebut mengandung merkuri. Unsur merkuri inilah
yang selama ini dianggap berpotensi menyebabkan autisme
pada anak. Namun, tidak ada bukti kuat yang mendukung
bahwa autisme disebabkan oleh pemberian vaksin. Penggunaan
thimerosal dalam pengawetan vaksin telah diberhentikan

namun angka autisme pada anak semakin tinggi.
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D. Kerangka Teoritik

Penerimaan diri adalah suatu tingkat kemampuan dan
keinginan individu untuk hidup dengan segala karakteristik dirinya.
Individu yang dapat menerima dirinya diartikan sebagai individu
yang tidak bermasalah dengan dirinya sendiri, yang tidak memiliki
beban perasaan terhadap diri sendiri sehingga individu lebih
banyak memiliki kesempatan untuk beradaptasi dengan lingkungan
(Hurlock, 1973). Definisi yang dibuat oleh Hurlock ini merupakan
definisi penerimaan diri yang merefleksikan pandangan bahwa
penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap dirinya sendiri,
dapat menerima keadaan dirinya secara tenang dengan segala
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, serta memiliki kesadaran
dan penerimaan penuh terhadap siapa dan apa diri mereka, dapat
menghargai diri sendiri, menghargai orang lain serta lingkungan,
serta menjalankan apa yang telah ditetapkan kepadanya.Karena
definisi penerimaan diri ini fokus pada penerimaan yang dirasakan
subjek, maka tidak diharapkan untuk memberikan suatu makna
pengukuran secara detail tentang permasalahan yang terjadi, tetapi
lebih pada hal yang telah menjadikan subyek mampu menerima
dirinya. Dengan demikian, penerimaan diri tidak dapat disamakan
dengan istilah “kualitas hidup”, “penyesuaian diri”, “pemaknaan

hidup”, atau “well-being”





